satu 


Dilecte frater - Daftar keinginan 


Aku ingin bersama keluargaku. 

Aku ingin keluargaku ingin bersamaku. 
Aku ingin keluargaku. 

Aku ingin keluargaku menginginkanku. 


Aku ingin, apapun yang aku inginkan. 


[ Author Note J 


Jangan lupa vote dan komentarnya, makasih udah mau 
baca. 


:) 


next next yo! 


dua 


Dilecte Frater - Adik kecilku tercinta. 


"Ayo, kita piknik!" 


Semua pergerakan di meja makan malam itu mendadak 
berhenti. Semua mata kompak menatapku seakan aku baru 
saja mengatakan hal jorok dan mengganggu jalannya 
makan malam yang nikmat. 


Atau tepatnya, mencoba untuk menjadi nikmat. 


Ibu yang sedang menganjurkan lauk pada adikku bahkan 
sampai terdiam. Matanya baru berkedip saat aku 
memberikannya seulas senyum, mencoba mengatakan 
kalau aku tidak bercanda saat mengajak mereka untuk pergi 
piknik bersama. 


Sedangkan Ayah termangu di tempatnya sambil menatap isi 
piring yang tinggal setengah. 


Hei, ayolah! Apa pergi piknik bersama keluarga adalah 
suatu tindak kejahatan? tidak, bukan? 


Aku tahu, Ibu dan Ayah masih berada dalam fase canggung 
setelah hari-hari berat beberapa bulan lalu. Aku tahu, tidak 
mudah bagi mereka bahkan hanya untuk duduk dalam satu 
ruangan yang sama lebih dari lima menit. 


Tapi apa akan terus seperti itu? Apa mereka hanya akan 
menunggu waktu mengubah keadaan tanpa mencoba? 


Aku hanya ingin bersama keluargaku. Aku ingin hidup 
bersama dalam atap dan kesan yang sama. Bahagia. 


Apa itu salah? 


Aku melirik sekilas pada adik laki-lakiku. Dalam manik hitam 
bocah itu, aku dapat menemukan keinginan yang sama di 
sana. Hanya saja, adikku itu memang tipe pendiam yang 
sulit mengutarakan kemauannya. 


Terlebih lagi kecelakaan dua minggu lalu yang mematikan 
fungsi dua kakinya membuat dia semakin menyukai 
kebisuan. Aku tidak mengerti kenapa dia begitu. 


"Ayolah Yah, Bu, Joy juga menginginkannya," kataku sambil 
memiringkan kepala ke kanan, ke arah yang sama di mana 
Joy -adikku- duduk. 


Ibu terlihat berpikir. Matanya sesekali melirik Ayah untuk 
meminta pendapat. 


Sampai akhirnya, dehaman berat milik Ayah menjawab 
permintaaku. 


"Ayo kita lakukan minggu ini," katanya pelan. 
Senyumku tidak bisa tidak mengembang lebar setelah itu. 
Ah, untung saja aku memiliki Joy. 


Adik kecilku tercinta. 


[ Author Note J 


Karena ini cerita pendek, jadi pendek, /yaiyalah. 


Cuma sampai bab 4 dan akan aku selesaikan - 
mungkin- besok atau lusa. Ehe. 


Jangan lupa, vote dan komentar. 


Makasih untuk yang sudah mengapresiasi cerita ini. 


:) 


tiga 


Dilecte Frater - Joy, ayo turun! 


Aku sedang duduk di atas bordes jendela kamar, 
memainkan ujung gorden bermotif floral keunguannya 
sambil melirik ke arah taman di luar kamar. 


Pukul sembilan pagi. 
Tidak hujan, tidak juga panas. Hari yang benar-benar baik 
untuk pergi piknik. 


Tapi dengan Joy yang tiba-tiba di bopong masuk ke dalam 
kamarku oleh Ayah beberapa menit lalu -padahal sangat 
jelas kalau kamarnya sudah di pindahkan ke lantai bawah, 
aku tahu kalau hari yang baik ini harus terlewat begitu saja. 


Termasuk pergi piknik yang harus dilewatkan. Lagi. 


Awalnya aku tidak masalah. Mungkin saja Ayah mendadak 
ada panggilan dari kantornya sampai harus mengorbankan 
hari libur untuk bekerja. 


Dan kemudian aku di suruh menjaga Joy karena Ibu juga ada 
urusan. Seperti yang sudah-sudah. 


Mereka memang hampir selalu meninggalkan kami berdua 
saja di rumah. Demi kepentingan masing-masing. 


Aku tidak bermasalah dengan semua itu, sebelum akhirnya 
aku mendengar suara ribut di lantai bawah di ikuti isak 
tangis Joy yang semakin menjadi di atas kursi rodanya. 


Sejak itu Aku mulai bermasalah. 
Ini mengganggu, sangat. 


Aku pikir, mereka sudah memutuskan untuk menghentikan 
hari berat mereka semenjak Joy mengalami kecelakaan. Dan 
memang seperti itu yang mereka katakan dan janjikan. 


Aku pikir, mereka akan berhenti egois dan tidak lagi 
mengumbar kebiasaan ribut dengan mencari-cari siapa 
yang paling benar. 


Aku pikir masa itu tidak akan ada lagi. 


Tapi sayangnya hari ini terjadi lagi. Dan aku lagi-lagi tidak 
tahu apa alasan tepat sampai semua ini terjadi lagi. 


Mungkin Ayah sengaja memindahkan Joy ke kamarku agar 
adik kecilku itu tidak harus mendengar apa yang mereka 
ributkan di lantai bawah. 


Meskipun sebenarnya sudah terlambat. 

Lagi pula, apa gunanya jika Joy tidak mendengar tapi aku 
bisa mendengarnya? Apa mereka pikir aku ini tuli atau 
sejenisnya kah? 


Aku menghela napas dengan kasar. Sugesti untuk tetap 
tenang yang sejak tadi aku coba bangun sudah runtuh sejak 
Joy mulai menggila dengan tangisannya. 


Jujur, aku tidak suka menangis ataupun tangisan. 


Jadi demi kedamaianku bisa berlangsung lama. Aku 
memutuskan sesuatu. 


Aku akan menyelesaikan ini. Semua keributan yang 
mengundang tangis dan juga luka tanpa darah. 


Aku akan menyelesaikannya. 


"Joy, ayo turun!" ajakku sambil menggenggam pegangan 
kursi rodanya. 


Joy mendongak, menatapku penuh tanya dengan mata dan 
hidungnya yang sudah memerah. 


"Ayo kita selesaikan ini. Aku muak sakit sendirian." 


Dan tanpa menunggu Joy memberikan jawabannya, aku 
sudah lebih dulu mendorong kursi rodanya keluar dari 
kamar. 


Joy tidak protes, dia tengah mengatur tangisannya agar 
cepat mereda. Lagi pula, Joy selalu percaya aku sebagai 
kakaknya dan aku pun begitu. 


Tapi, mungkin Joy seharusnya tidak begitu. 


Dia harus berhenti percaya pada siapapun di keluarga ini, 
terlebih lagi padaku. 


Karena tepat dua meter sebelum kami sampai di anak 
tangga pertama. Tugasku yang seharusnya mengangkat Joy 
dari kursi rodanya dan menggendongnya sampai ke bawah, 
ku tukar dengan sesuatu yang lebih menarik. 


"Joy, kakiku terjepit," kataku sambil menunduk sedikit. 


Dengan tangan yang sebelumnya sudah ku energikan 
mendorong kursi rodanya, 


tanpa ku genggam lagi. 


[ Author note ] 


Menuju satu chap terakhir /bahaha :D 


Thx for your appreciating this story, with read, vote, 
and comments. 


With love, Riza nk. 


empat 


Dilecte Frater - obsesi 


Aku tidak pernah terusik mempunyai adik. Terlebih adik laki- 
laki yang umurnya terpaut jauh denganku. Yakni, sepuluh 
tahun. 


Joy dengan angka tujuhnya dan aku dengan angka tujuh 
belas. 


Joy selalu jadi adik yang paling ku idam-idamkan bahkan 
saat masih di dalam rahim Ibu. Dan saat dia benar-benar 
terlahir di dunia, aku tidak pernah bisa menggambarkan 
bagaimana kebahagiaanku memilikinya. 


Dia anak yang manis, pintar, mandiri, penurut, tidak 
cengeng, dan tidak banyak bicara. Aku menyukai segala 
komposisi sifatnya yang sebenarnya jarang di miliki oleh 
anak seumurannya. 


Namun, entah sejak kapan rasa antusiasku memiliki seorang 
adik menguap ke udara. Mungkin, perubahan itu terjadi saat 
Joy mulai masuk sekolah dan kedua orang tuaku hanya 
memfokuskan perhatian mereka padanya. Melupakan aku 
yang katanya sudah besar. 


Aku bukan tipikal anak manja yang selalu ingin di 
perhatikan, yang menuntut segala hal harus di berikan. Cih, 
aku bukan tipe anak seperti itu. 


Hanya saja, ada beberapa waktu di mana aku benar-benar iri 
dan rasanya ingin mengenyahkan diri saja. 


Dan salah satu waktu itu adalah, saat di mana Joy menjadi 
alasan utama berhentinya hari-hari berat orang tuaku. 


Aku benar-benar benci waktu itu. 


Ayah dan Ibu seakan mementingkan Joy karena takut 
psikologi bocah itu terganggu dengan perdebatan mereka. 
Sedangkan aku? di anggap remaja yang di dewasakan dan 
bisa memaklumi apa yang mereka lakukan. 


Apa mereka pikir aku tidak punya hati? apa aku tidak bisa 
terluka? kenapa hanya Joy? 


Dua minggu lalu, aku benar-benar muak dengan perdebatan 
orang tuaku yang entah karena apa. Sedangkan Joy yang 
sudah di pindahkan ke dalam kamarku mendadak cengeng 
sampai menangis sesenggukan. 


Aku muak. Aku benar-benar lelah mendengarkan mereka 
tapi aku tidak tahu cara ampuh apa yang bisa 
menghentikan mereka. 


Padahal aku hanya ingin bahagia dengan keluargaku. 
Semahal itu kah Tuhan menjual kebahagiaan? 


Sampai akhirnya aku melakukannya. Menjebak Joy dengan 
alibi kebahagiaanku. Mendorongnya hingga adik kecilku itu 
terguling jatuh ke anak tangga terakhir di lantai bawah, 


tanpa ada yang tahu. 
Oh, siapa yang sangka kalau dia menjadi lumpuh? 


Tapi setidaknya, aku mendapatkan jaminan sampai akhirnya 
orang tuaku memutuskan berdamai. Meskipun karena Joy 
yang sakit, bukan aku yang baik-baik saja tapi lebih sakit. 


Dan hari ini, entah kenapa lagi sampai orang tuaku 
bertengkar lagi. Melanjutkan hari-hari berat mereka yang 
sempat terjeda. 


Jadi kamu tahu kan apa alasanku kali ini? sampai tega 
mendorong adik kecilku yang lumpuh untuk kedua kalinya. 


Karena hanya dengan Joy, aku mendapatkan 
kebahagiaanku. 


Setelah ini, mereka hanya akan menginginkanku. 


Bukan Joy. 


[ Author note ] 
Yeay selesai. Hehe. 


Kejam banget ya, cerpen kali ini? Haha. 


Dilecte frater ( latin ) : Saudaraku, 

atau dalam bahasa Inggris adalah My beloved little brother. 
Kenapa selalu pakai bahasa Latin? karena bahasanya unik. 
Sekaligus, strategi menarik perhatian pembaca. Ngahaha. 


/meskipun sebenarnya pembaca gue belum seberapa. 


Dan, gue mau kasih tau amanat dari cerita ini kalau aja ada 
yang enggak nangkep -karena lebih fokus ke kriminalnya. 


Mungkin yang baca cerita ini belum ada yang jadi orang tua 
ya (termasuk gue) , tapi akan menjadi orang tua itu pasti. 


So, kalau nanti kalian jadi orang tua. 

Jangan deh berantem di depan atau bahkan sampai 
kedengaran anak kalian nanti. [ Kalau bisa jangan 
berantem.) 

Mungkin kelihatannya biasa aja, tapi itu sebenar-benarnya 
menyakiti hati anak, Iho. 


Kalau menurut gue, sebesar atau sebijak apapun anaknya, 
kalau udah menghadapi situasi di mana ortunya berantem 
terang-terangan itu udah enggak baik banget. 


Mereka akan mikir ke hal yang jauh-jauh yang sebenarnya 
nyakitin diri mereka sendiri. Nyakitin batin, pikiran, fisik 
juga bisa. 


Pokoknya, kalau udah jadi orang tua. Jangan berantem- 
berantem. 
Belajar nurunin ego dari sekarang, :D. 


Dan karena belum jadi orang tua, jagain orang tuanya, 
hatinya, semuanya deh. 


Kamu enggak akan tahu apa yang akan terjadi di 
masa depan. 


Atau kalau ada yg udah terlanjur berada di posisi orang 
tuanya berantem terus. Jaga mental, inget tuhan dan 
masa depan. Kamu mampu makannya Tuhan kasih ujian 
begitu. Ehe. 


(Mendadak diri ini merasa tua /slap.) haha. 


Oh iya, gue enggak tahu dan enggak berharap ada yang 
menerapkan sikap dan mental seperti tokoh 'aku' di cerita 


ini ya. 


Gue hanya menulis fiksi dan berdasarkan nalar gue aja. Jadi 
jangan irian kayak si 'Aku' 


And last... 


Makasih untuk yang sudah baca, apa lagi vote bahkan 
komentar. 


Ilysm. Hihi. :) 


Maafkan author note yang sangat panjang ini. 


#jadilah manusia yang baik dengan tidak menjiplak karya 
orang lain. 


Thx. 


Halo 


Halo pembaca Dilecte Frater. 
Terimakasih untuk yang sudah baca, vote dan komentar. 


Aku berencana melakukan sesuatu dengan cerita ini, 
doakan ya. 


Inget ga 


Kalau notifikasi cerita ini muncul di kamu, inget postingan 
sebelumnya? 

Iya, aku lupa rencanaku sendiri wkwkwk. 

Jadi ceritanya akan stop di ending aja ya, gak kemana-mana 
lagi hahahah. 


